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ABSTRAK

IMPLEMENTASI STRATEGI MAKE A MATCH DALAM
PEMBELAJARAN
PAI KELAS 111 SD NEGERI 1 KUTAWIS, BUKATEJA, PURBALINGGA
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

EKO MINTORO
NIM 1522402223

Latar belakang penelitian tindakan kelas ini adalah rendahnya hasil belajar
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas Il SD Negeri 1 Kutawis
Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga, sebelum diadakan penelitian
tindakan kelas dari 27 siswa baru 9 siswa saja yang telah tuntas dan mendapatkan
nilai sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu >
70. Dan 18 siswa belum tuntas atau mendapatkan nilai dibawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan. Penulis sebagai pengampu pada
mata pelajaran PAI tersebut ingin memperbaiki hasil belajar siswa dengan
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan strategi
pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif di mana
penulis sebagai pelaksana dan rekan sejawat/kolabor sebagai pengamat. Penelitian
ini bertujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan meningkatkan hasil
belajar siswa menggunakan strategi pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match.

Hasil penelitian ini yaitu; penggunaan strategi pembelajaran kooperatif
tipe make a match dari temuan dan refleksi, selama siklus I dan siklus Il telah
berimplikasi baik terhadap hasil belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar
siswa. Hal ini terlihat dengan naiknya hasil belajar siswa kelas 111 SD Negeri 1
Kutawis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada saat pra siklus dari
27 siswa hanya 9 siswa yang tuntas KKM atau 33.33% pada siklus I naik menjadi
20 siswa yang tuntas KKM atau sebanyak 74.07% dan pada siklus Il ketuntasan
belajar siswa mencapai 25 siswa atau 92.59%

Kata Kunci  : Hasil belajar, PAI, MetodeMake A Match
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Interaksi yang
bernilai edukatif ini dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan,
diarahkan, untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelum pengajaran
dilakukan.'

Dalam implementasi proses pendidikan guru merupakan komponen
yang paling penting, sebab keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran
sangat tergantung pada guru sebagai ujung tombak. Oleh karena itu upaya
Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar siswa dapat
belajar secara efektif dan efisien mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah
satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik- teknik
penyajian atau biasa disebut metode mengajar.

Peningkatan kualitas pendidikan seharusnya dimulai dari pembenahan
kemampuan guru bagaimana merancang salah satu strategi pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai karena kita
yakin dengan tujuan bisa dicapai oleh satu strategi pembelajaran tertentu.’
Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah harus melalui
pembelajaran. Berbagai konsep dan wawasan baru tentang proses belajar
mengajar di sekolah telah muncul dan berkembang seiring pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Eksistensi guru tetap penting

karena peran guru tidak seluruhnya digantikan dengan teknologi.

! Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), him. 1

% Roestyah, N.K. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 1

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan..
(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2014), him. 24.



Guru dalam active learning (belajar aktif) lebih memposisikan diri
sebagai fasilitator, pembimbing, pendamping, dan juga teman dalam proses
belajar mengajar. Dengan demikian tentu akan menghindari sosok otoriter
dan ditakuti oleh siswa dan juga dapat menjadikan proses belajar mengajar di
kelas lebih demokratis dan menyenangkan.

Dalam sistem pembelajaran, metode mengajar merupakan bagian
integral yang tidak bisa dipisahkan, komponen-komponen pengajaran terjalin
sebagai suatu sistem yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu
sama lain. Metode dipilih sebagai jembatan atau media transformasi pelajaran
terhadap tujuan yang ingin dicapai.* Proses belajar mengajar pada tingkat
sekolah dasar membutuhkan kecermatan seorang guru dalam menentukan
strategi, metode maupun media yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 1 Kutawis,
penulis menemukan permasaahan yang terjadi dalam pembelajaran PAI di
kelas 111 SD Negeri 1 Kutawis, hasil belajar PAI siswa kelas 111 menunjukkan
dari 27 siswa hanya 9 siswa yang tuntas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
atau hanya 33,33% sedangkan 18 siswa atau 66,6% belum tuntas KKM.
KKM untuk mata pelajaran PAI di kelas 111 SD Negeri 1 Kutawis sebesar 70.

Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka perlu dipikirkan
bagaimana cara memperbaharui dan memperbaiki pembelajaran PAI guna
meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang diajarkan baik dari segi
strategi pembelajaran, metode pembelajaran maupun media pembelajaran
yang digunakan. Salah satu solusi untuk mensiasati kelemahan dalam
pembelaaran PAI adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif . Macam-macam pembelajaran kooperatif yaitu :

1. Jigsaw Adalah model pembelajaran ini didesain untuk menigkatkan
rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran sendiri dan juga
pembelajaran orang lain.

2. Think-Pair-share Adalah berpikir Secara individual dimana siswa
diberi kesempatan untuk berpikir mengenai jawaban mereka

* Sunhaji, Strategi Pembelajaran. (Yogyakarta: Gravindo, 2009), him. 38



3. Numbered Heads Together Adalah suatu model pembelajaran yang
lebih  mengedepankan kepada aktifitas siswa dalam mencari,
mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang
akhirnya dipresentasikan didepan kelas

4. Group Investigation adalah strategi belajar kooperatif yang
menempatkan siswa kedalam kelompok untuk melakukan investigasi
terhadap suatu politik.

5. Make a Match Adalah kartu-kartu, kartu-kartu tersebut terdiri dari
kartu berisi pertanyaan- pertanyaan dan kartu lainnya berisi jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Diantara kelima model pembelajaran diatas menurut penulis yang
paling sesuai untuk materi menulis huruf hijaiyah bersambung adalah model
pembelajaran Make a Match

Model pembelajaran make a match yaitu model pembelajaran mencari
pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal dari kartu yang dimiliki
sebelum batas waktu yang ditetapkan. Pada model pembelajaran make a
match sangat diperlukan ketelitian, kecermatan, ketepatan dan kecepatan
siswa untuk mencari pasangan dari kartu yang dimilikinya. Model make a
match atau mencari pasangan dalam penerapannya pada siswa dimulai dari
teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan
jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat mencocokkan
kartunya diberi poin. Salah satu keunggulan dari teknik ini adalah siswa
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam
suasana yang menyenangkan.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian tentang bagaimanakah implementasi strategi pembelajaran
kooperatif tipe make a match dalam pembelajaran PAI di SD Negeri 1
Kutawis Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga dalam menciptakan
suasana belajar yang merangsang siswa untuk aktif dan menimbulkan
semangat belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
maksimal. Maka atas dasar inilah, peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi strategi pembelajaran kooperatif tipe make a match untuk

meningkatkan hasil belajar PAI materi Menulis Huruf hijaiyah bersambung



siswa kelas Il SD Negeri 1 Kutawis, Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga Tahun Pelajaran 2018/20109.
B. Definisi Operasional
1. Strategi Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran kelompok
dengan jumlah peserta didik 2-5 orang dengan gagasan untuk saling
memotivasi antara anggotanya untuk saling membantu agar tercapainya
suatu tujuan pembelajaran yang maksimal. Menurut Agus Suprijono
“Strategi pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh
guru atau diarahkan oleh guru™
2. Make A Match
Strategi pembelajaran make a match merupakan pembelajaran
yang mengajak peserta didik mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau
pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu pasangan. °
Make a match atau mencari pasangan merupakan salah satu alternatif yang
dapat diterapkan kepada peserta didik. Penerapan metode ini dimulai dari
teknik yaitu peserta didik disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan
jawaban/soal sebelum batas waktunya, peserta didik yang dapat
mencocokkan kartunya diberi poin.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik
setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk
perubahan perilaku yang relatif menetap. Menurut Sardiman belajar dapat

diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan pribadi

®> Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori &Aplikasi PAIKEM” (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013) him 54.

® Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori &Aplikasi PAIKEM......hIm 68.



manusia seutuhnya yang menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik.”
4. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan
dapat memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan.
Menghayati makna dan maksud serta tujuannya yang pada akhirnya dapat
mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah
dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan
keselamatan dunia dan akherat kelak. ®
5. SD Negeri 1 Kutawis
SD Negeri 1 Kutawis adalah lembaga pendidikan yang berada
dibawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang berada
di Desa Kutawis, RT 01 RW 01 Kecamatan Kutawis Kabupaten
Purbalingga
Dengan demikian maksud dari judul penelitian ini adalah adalah suatu
penelitian tentang proses atau usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi Menulis
Huruf hijaiyah bersambung menggunakan Strategi Pembelajaran make a
match di kelas 111 SD Negeri 1 Kutawis, Kecamatan Bukateja, Kabupaten

Purbalingga tahun pelajaran 2018/2019 dengan cara penelitian tindakan kelas

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti rumuskan
permasalahan sebagai berikut: Bagaimana Implementasi strategi pembelajaran
kooperatif tipe make a match untuk meningkatkan hasil belajar PAI materi
Menulis huruf hijaiyah bersambung siswa kelas 111 SD Negeri 1 Kutawis,

Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2018/2019

" sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali, 2012) him 21
8 Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014) him. 86



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan implementasi strategi pembelajaran

kooperatif tipe make a match dalam pembelajaran PAI di kelas Il SD

Negeri 1 Kutawis, Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga Tahun
Pelajaran 2018/2019.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritik

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau

informasi (referensi) dan bahan pertimbangan dalam proses kegiatan

belajar mengajar khususnya dalam Mata Pelajaran PAI untuk

meningkatkan mutu pembelajaran.
b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Siswa

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman dan kualitas siswa pada pembelajaran mata pelajaran
PAI.
Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan sebagai
referensi dalam mengembangkan penggunaan pendekatan atau
strategi yang lebih bervariasi dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Bagi Sekolah

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dan mendorong pihak sekolah agar bisa
mengimplementasikan strategi pembelajaran kooperatif tipe make
a match dalam berbagai mata pelajaran sehingga pembelajaran

lebih bermakna.



E. Sistematika Penulisan

Bab satu pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, definisi operasional, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab dua Landasan Teori dan Hipotesis Tindakan. Di dalam bab dua
ini berisi tentang tinjauan kajian teori, kajian pustaka, dan hipotesis tindakan.

Bab tiga Metode Penelitian. Dalam bab tiga ini berisi tentang setting
penelitian, subjek dan objek penelitian, variabel penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, kolaborator, indikator keberhasilan, prosedur
penelitian.

Bab empat Hasil Penelitian dan Pembahasan. Dalam bab empat ini
berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan

Bab lima Penutup. Dalam bab lima ini berisi tentang kesimpulan dan

saran-saran tentang penelitian tindakan kelas yang peneliti angkat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang telah penulis rumuskan
maka dapat penulis simpulkan bahwa penggunaan strategi tipe make a match
dari temuan dan refleksi, selama siklus I dan siklus Il telah berimplikasi baik
terhadap hasil belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
terlihat dengan naiknya hasil belajar siswa kelas 111 SD Negeri 1 Kutawis pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada saat pra siklus dari 27 siswa
hanya 9 siswa yang tuntas KKM atau 33.33% pada siklus | naik menjadi 20
siswa yang tuntas KKM atau sebanyak 74.07% dan pada siklus Il ketuntasan

belajar siswa mencapai 27 siswa atau 92.59%

B. Implikasi
Secara umum strategi tipe make a match dapat meningkatkan prestasi
belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Metode pembelajaran ini
juga menjadikan kegiatan pembelajaran di kelas menjadi aktif dan
menyenangkan.
C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mempunyai beberapa
saran sebagai berikut :
1. Saran untuk Penelitian Lanjut
a. Karena keterbatasan waktu peneltian ini baru dua siklus penelitian
selanjutnya dapat menambah siklus berikutnya untuk mendapatkan
temuan-temuan yang lebih signifikan.
b. Instrumen tes dan lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini
masih merupakan instrument yang tingkat validasinya belum
memuaskan, peneliti berikutnya dapat menggunakan yang standar atau

validas dan reabilitasnya yang standar.
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2. Mengingat penerapan strategi tipe make a match dapat meningkatkan
prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam maka guru perlu
menggunakan metode pembelajaran ini disekolahnya baik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam maupun mata pelajaran lainnya

Dengan mengucap syukur alhamdulillah, karena berkat serta ridlo-Nya
penulis dapat menyelesaikan penyusunan penelitian ini. Penulis menyadari
bahwa penyusunan PTK ini masih banyak kekurangan dan jauh dari
kesempurnaan, karena adanya keterbatasan kemampuan penulis.

Untuk itu dengan kerendahan hati, penulis mengharap kritik dan saran
yang membangun guna perbaikan selanjutnya. Kemudian penulis mengucapkan
banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu penulis hingga

terselesaikannya PTK ini.
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